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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

“INFORMED CONCENT” 

 
Sehubungan akan dilaksanakannya penelitian yang berjudul “ANALISIS 

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG DAGUSIBU PADA MASYARAKAT 

RW.15 KAMPUNG AL-KAUTSAR DESA SIRNAJAYA GARUT” sebagai salah 

satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program S1 Farmasi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Garut, maka diharapkan 

kepada responden untuk mengisi kuesioner dengan jujur dan sukarela sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Data yang diberikan akan dijaga kerahasiannya. Yang 

bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama :……………….. 

Umur :……………….. 

Jenis kelamin :……………….. 

Menyatakan bersedia untuk menjadi subyek penelitian dari: 

Nama : Gina Brielyana Defina 

NIM 24041116180 

Fakultas : FMIPA Universitas Garut 

Setelah mendapat keterangan dan penjelasan secara lengkap, maka dengan 

penuh kesadaran dan tanpa paksaan saya bersedia berpartisipasi pada penelitian ini. 

Demikian surat ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya tanpa keterpaksaan dari 

berbagai pihak. 

Garut,... ……… 

( ) 
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LAMPIRAN 1 

(Lanjutan) 

Jawablah pertanyaan dibawah ini berdasarkan pengalaman yang anda 

miliki! 
 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah dalam waktu 6 bulan terakhir 

anda menggunakan obat? 

a. Ya 
b. Tidak 

2 Dari manakah obat tersebut anda peroleh? a. Dokter 
b. Apotek 

c. Minimarket/warung 
d. Teman atau kerabat 

3 Apakah anda sudah mengetahui cara 

penggunaan obat yang baik dan benar? 
a. Sudah 
b. Belum 

4 Apakah anda sudah pernah mendengar 

slogan DAGUSIBU(Dapatkan, gunakan, 

simpan, dan buang) obat sebelumnya? 

a. Sudah 
b. Belum 

5 Dari mana anda mendapat informasi 

tentang DAGUSIBU (Dapatkan, 

gunakan, simpan, dan buang) obat ? 

a. Iklan media cetak 
b. Apoteker 

c. Perawat /Bidan 

d. Mahasiswa farmasi 
e. Lainnya …….. 

 

 
Berilah tanda silang (X) pada pernyataan yang anda anggap benar. 

 
A. DAPATKAN 

 
No. Pernyataan Benar Salah 

1 Obat dengan menggunakan resep dokter 

harus diperoleh di apotek. 

  

2 
Obat dengan logo dapat dibeli tanpa 

resep dokter. 

  

3 
Obat dengan logo  dan  dapat 
dibeli di minimarket atau toko obat 

berijin. 

  

4 Semua jenis obat dapat dibeli di apotek.   

5 Obat antibiotik bisa didapatkan dari 

teman atau keluarga yang memiliki 

penyakit yang sama. 
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LAMPIRAN 1 

(Lanjutan) 
 

B. GUNAKAN 
 
 

No. Pernyataan Benar Salah 

1 Obat tablet antasida seperti promag dan mylanta 

diminum dengan segelas air. 

  

2 Penggunaan obat Antibiotik 3x sehari berarti 

diminum tiap 8 jam. 

  

3 Krim seperti miconazole nitrate (obat panu) 

digunakan dengan cara dioleskan tebal-tebal di 

bagian kulit yang terinfeksi. 

  

4 Penggunaan obat anti alergi seperti 

diphenhydramine, promethazine, dan CTM dapat 

menyebabkan kantuk. 

  

5 Obat seperti paracetamol, ibuprofen, dan asam 

mefenamat merupakan obat yang digunakan 

untuk meredakan asam lambung. 

  

 
C. SIMPAN 

 
 

No. Pernyataan Benar Salah 

1 Obat harus disimpan dengan baik agar 

terhindar dari jangkauan anak-anak. 

  

2 Obat dapat rusak jika terkena sinar 

matahari langsung. 

  

3 Obat tablet disimpan di suhu dingin 2-8 ⁰ 

C 

  

4 Sirup yang telah dibuka dapat disimpan 

selama 30 hari. 

  

5 Obat tetes mata hanya dapat disimpan 

selama 30 hari setelah dibuka. 

  

 
D. BUANG 

 
 

No. Pernyataan Benar Salah 

1 Obat yang telah berubah warna / rusak 

atau kadaluwarsa harus segera dibuang. 
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LAMPIRAN 1 

(Lanjutan) 
 

 
 

No. Pernyataan Benar Salah 

2 Obat tablet dapat langsung dibuang di 

tempat sampah. 

  

3 Obat tetes mata harus dibuang setelah 

pemakaian selama 60 hari. 

  

4 Obat cair seperti syrup dapat dibuang 

melalui wastafel atau toilet. 

  

5 Obat topikal (salep, krim, dan gel) harus 

dikeluarkan isinya terlebih dahulu 

sebelum dibuang. 
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Tabel II.1 Uji Validitas 

LAMPIRAN 2 

TABEL 

 
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0.370 0.361 Valid 

2 0.532 0.361 Valid 

3 0.551 0.361 Valid 

4 0.472 0.361 Valid 

5 0.434 0.361 Valid 

6 0.464 0.361 Valid 

7 0.405 0.361 Valid 

8 0.481 0.361 Valid 

9 0.481 0.361 Valid 

10 0.491 0.361 Valid 

11 0.481 0.361 Valid 

12 0.491 0.361 Valid 

13 0.478 0.361 Valid 

14 0.545 0.361 Valid 

15 0.412 0.361 Valid 

16 0.395 0.361 Valid 

17 0.461 0.361 Valid 

18 0.706 0.361 Valid 

19 0.428 0.361 Valid 

20 0.452 0.361 Valid 
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LAMPIRAN 2 

(Lanjutan) 

 

Tabel II.2 Uji Realibilitas 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,793 20 

Tabel II.3 Frekuensi usia 

 
USIA 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25-45 78 77,2 77,2 77,2 

46-65 23 22,8 22,8 100,0 

Total 101 100,0 100,0  

Tabel II.4 Frekuensi Jenis Kelamin 
 
 

JK 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PEREMPUAN 101 100,0 100,0 100,0 

Tabel II.5 Hasil Uji Korelasi Antara Usia dengan Pengetahuan 

 
  Correlations   

   
Usia Hasil 

Spearman's rho Usia Correlation Coefficient 1,000 -,044 

Sig. (2-tailed) . ,661 

N 101 101 

hasil Correlation Coefficient -,044 1,000 

Sig. (2-tailed) ,661 . 

N 101 101 
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LAMPIRAN 2 

(Lanjutan) 

 
Tabel II.6 Nilai mean Responden 

 
Group Statistics 

 

  
VAR00002 

 
N 

 
Mean 

 
Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

VAR00001 1,00 32 16,5000 1,72271 ,30454 

,00 69 12,1739 1,25974 ,15166 

 

Tabel II.7 Hasil Perbandingan Jawaban Responden 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

 
F 

 

 

 

 
Sig. 

 

 

 

 
T 

 

 

 

 
Df 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Difference 

 

 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval  of  the 

Difference 

Lower Upper 

VAR00001 Equal 

variances 

assumed 

3,895 ,051 14,234 99 ,000 4,32609 ,30392 3,72304 4,92914 

Equal 

variances 

not assumed 

  12,716 46,965 ,000 4,32609 ,34021 3,64166 5,01051 
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LAMPIRAN 3 

 
GAMBAR PENGAMBILAN DATA 

 
Gambar III.1 Pengambilan data 

 

Gambar III.2 Pengambilan data 
 

Gambar III.3 Pengambilan data 
 


